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STKIP PGRI BLITAR

  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peluang 

yang banyak untuk menciptakan 

pengembangan potensi manusia untuk dapat 

menguasai ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi. Selain itu juga dapat 

menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif 

untuk menjadikan masyarakat Indonesia di 

masa yang akan datang berkualitas, siap 

pakai, kompetitif dan produktif, terutama 

lulusan perguruan tinggi. 

Penyelesaian studi di perguruan 

tinggi salah satunya diperlukan kemampuan 

untuk melakukan penelitian. Penelitian 

merupakan suatu metode yang dilakukan 

seseorang melalui penyelidikan yang hati-

hati dan sempurna terhadap suatu masalah, 

sehingga diperoleh pemecahan yang tepat 

terhadap masalah tersebut. Secara umum ada 

aturan-aturan, baik yang bersifat 

metodologis maupun teknis dalam 

melakukan penelitian. Aturan umumnya 

bersifat universal, meskipun untuk hal-hal 

tertentu yang bersifat teknis ada yang harus 

disesuaikan dengan kebutuhan lembaga 

tertentu, termasuk STKIP PGRI Blitar.  

Sesuai dengan catatan peneliti, 

kemampuan mahasiswa dalam mengikuti 

perkulihan metodologi penelitian kuantitatif 

belum memuaskan, Masih banyaknya 

kesalahan dalam memahami penelitian dari 

pola berfikir (kerangka berfikir), 

Abstrak : Pengajaran langsung sangat baik digunakan untuk mengajarkan pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dalam materi metodologi 

penelitian kuantitatif. Dengan tahapan menjelaskan dan menetapkan tujuan, 

mendemostrasikan pengetahuan atau keterampilan, memberikan latihan menulis dan 

memberikan bimbingan, memeriksa hasil kerja sebagai umpan balik. Pengajaran 

langsung dapat meningkatkan hasil belajar sebesar 30% dan aktivitas belajar sebesar 

45%.  

 

Kata Kunci : aktivitas, hasil belajar, pengajaran langsung 

 

Abstract : Direct teaching is very well used to teach declarative knowledge and 

procedural knowledge structured in quantitative research methodology material. With the 

stages of explaining and setting goals, demonstrating knowledge or skills, giving writing 

and giving guidance exercises, examining work as feedback. Direct teaching can improve 

learning outcomes by 30% and learning activities by 45%. 

 

Key Words: activity, learning outcomes, direct instruction 
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kemampuan menulis dengan tata bahasa 

hingga dengan sistematika usulan dan 

laporan hasil penelitian, sedangkan Item-

item kesalahan yang sering dilakukan seperti 

identifitasi masalah dan merumuskannya, 

menyusun latar belakang masalah, mengkaji 

landasan teori, terutama memahami 

ketepatan dalam mengambil metode 

penelitian. Disamping itu aktifitas 

mahasiswa masih cukup rendah, hal ini 

ditunjukkan pada pertemuan pertama masih 

3-5 mahasiswa yang mau bertanya, 

membaca artikel jurnal, buku metologi 

penelitian dan mengerjakan tugas yang 

dibebankan. Sesuai dengan kondisi ini perlu 

adanya perbaikan pembelajaran.  

Tujuan matakuliah metodologi 

penelitian kuantitatif, mahasiswa harus 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan 

dalam penelitian kuantitatif serta prosedur 

penelitiannya. Berdasarkan tujuan mata 

kuliah ini, mahasiswa harus belajar suatu 

pengetahuan secara prosedural. Pengeta-

huan prosedural adalah pengetahuan tentang 

bagaimana melakukan sesuatu (Kardi dan 

Nur, 2000). Mengingat tujuan matakuliah 

metodologi penelitian kuantitatif maka 

perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pengajaran langsung. 

Pengajaran ini dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur 

dengan baik dan diajarkan dengan pola 

kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

selangkah. Menurut Stalling (Trianto, 2007) 

pengajaran langsung secara emprik 

mendukung peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar. Dan yang paling penting  bahwa  

strategi  ini  efektif  dalam  penggunaan  

waktu,  menjaga perhatian  siswa,  serta  

paling  mudah  dalam  perencanaan  dan  

penggunaanya (Suyanto dan Asep, 2013) 

Serta pengajaran yang dirancang secara 

sistematik dan sangat berpengaruh besar 

terhadap perkembangan individu (Sari, 

2016). 

Sesuai dengan uraian diatas, fokus 

penelitian adalah upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar mata kuliah 

Penelitian Kuantitatif melalui pengajaran 

langsung dengan penilaian produk berbasis 

portofolio pada mahasiswa PPKn STKIP 

PGRI Blitar. 

Pengajaran Langsung (Direct 

Intruction) 

Pengajaran langsung menurut 

Arends (Trianto, 2007:29) adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus 

untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur 

dengan baik yang dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

selangkah. Sintaks pengajaran langsung 

adalah

Tabel 2.1 Sintaks Model Pengajaran Langsung 

Fase Peran Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan siswa 

Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa 

untuk belajar. 
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Fase Peran Guru 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, 

atau menyajikan informasi tahap demi tahap. 

Fase 3 

Membimbing pelatihan 

Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan 

awal. 

 
Fase 4  

Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas 

dengan baik, memberi umpan balik. 

Fase 5  

Memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan 

dan penerapan. 

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada 

penerapan kepada situasi lebih kompleks dan 

kehidupan sehari-hari. 

Sumber: Kardi dan Nur, 2000 

 

Dari tabel dapat dijelaskan:   

Fase 1; Memberitahukan tujuan dan 

menyiapkan mahasiswa 

Fase ini dilakukan untuk menarik dan 

memusatkan perhatian mahasiswa, serta 

memotivasi untuk berperan dalam 

pembelajaran; (1) kegiatan mengetahui 

pengetahuan prasyarat yang harus dimiliki 

siswa; (2) menginformasikan tujuan 

pembelajaran; (3) memberikan penjelasan 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan; (4) 

menginformasikan materi/konsep yang akan 

digunakan dan kegiatan yang akan dilakukan 

selama pembelajaran; dan (5) 

menginformasikan kerangka pelajaran. 

Fase 2; Presentasi dan demonstrasi 

Dosen mempresentasikan informasi kepada 

mahasiswa, dengan jelas dan spesifik kepada 

siswa serta mendemon-strasikan konsep dan 

keterampilan dengan berhasil.  

Fase 3; Menyediakan latihan terbimbing 

Dosen melakukan pelatihan terbimbing, 

dengan pertimbangan latihan dibuat singkat, 

sederhana dan bermakna sehingga 

mahasiswa sampai benar- benar menguasai 

konsep  

Fase 4; Mengecek pemahaman dan memberi 

umpan balik 

Pengecekan dan pemberian umpan balik 

dengan berikan pertanyaan kepada 

mahasiswa dan mahasiswa memberi 

jawaban. Sehingga terjadi interaksi/ 

komunikasi yang dapat digunakan mengukur 

seberapa jauh pemahaman mahasiswa. 

Fase 5 = memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan (mandiri) dan 

penerapannya 

Latihan mandiri yang diberikan kepada 

mahasiswa sebagai fase akhir pembe-lajaran 

dengan metode pengajaran langsung adalah 

pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah dan 

latihan mandiri dapat digunakan untuk 

memperpanjang waktu belajar.  

Aktivitas Belajar 

Pada prinsipnya, seseorang dikatakan 

belajar apabila mereka melakukan sesuatu 

untuk mengubah tingkah laku. Oleh karena 

itu dalam belajar pasti ada aktivitas. 

Prinsipnya belajar itu adalah berbuat 

file:///D:/mael/S2/smtr%202/SEMESTER%202%20kusus%20b/TEORI%20BELAJAR%20-%20PROGRAM%20KHUSUS%20KELAS%20B/NUR%20AINI/MAKALAH%20REVISI%20Teori%20Belajar%20NUR%20AINI%20F13212191.docx%23_ftn14
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“learning by doing” (Sardiman, 1990). 

Diedrich (Sardiman, 1990) menggolongkan 

kegiatan siswa, yaitu (1) Visual activities; 

kegiatan membaca, memperhatikan gambar 

demonstrasi, percobaan (2) Oral Activitie;  

menyatakan pendapat, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, (3) Listening 

activities; mendengarkan: uraian, 

percakapan, diskusi, (4) Writing activities; 

menulis karangan, laporan, menyalin, (5) 

Drawing activities; membuat grafik, peta, 

diagram, (6) Motor activities; melakukan 

percobaan, (7) Mental activities, 

menanggapi, menganalisa, membuat 

hubungan, mengambil keputusan dan (8) 

Emotional activities; berminat, merasa 

bosan, bersemangat. 

Hasil Belajar  

Belajar adalah serangkaian kegiatan 

jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungan-

nya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Perubahan ini adalah hasil 

yang telah dicapai dari proses belajar. Jika 

proses belajar diartikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran maka hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

mengalami proses belajar. Kemampuan 

tersebut meliputi pengeta-huan, 

keterampilan, dan sikap. 

Penilaian Produk adalah penilaian hasil kerja 

peserta didik terhadap penguasaan 

ketrampilan peserta didik dalam membuat 

suatu produk dan penilaian kualitas hasil 

kerja peserta didik tertentu. Penilaia produk 

dapat dilakukan dengan cara analitik, yaitu 

berdasarkan aspek-aspek produk (Depdikas, 

2013). Penilaian yang didasarkan terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam membuat 

hasil karya yang menunjukkan kualitas hasil 

kerjanya.  

Sedangkan Portofolio sebagai kumpulan atau 

dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik 

yang disimpan pada suatu bendel. Dokumen 

digunakan oleh seseorang orang untuk 

menyimpulkan mengenai pengetahuan, 

keterampilan, dan atau watak penyusunnya. 

(Budimansyah : 2002). Fokus portofolio 

adalah pemecahan masalah, berfikir, dan 

pemahaman, komunikasi tertulis Collins dan 

James, 1997). Manfaat portofolio: (1) 

mendemonstrasikan kemajuan siswa selama 

kurun waktu tertentu, (2) mengetahui bagian-

bagian yang perlu diperbaiki, (3) 

membangkitkan kepercayaan diri dan 

motivasi untuk belajar, (4) mendorong 

tanggung jawab siswa untuk belajar.  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di prodi 

PPKn STKIP PGRI Blitar. Subyek penelitian 

ini adalah mahasiswa tingkat III atau 

semester ke VI pada Tahun Akademik 

2016/2017 yang berjumlah 20 orang.  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan (action research). 

Rancangan penelitian megunakan model 

Kemmis dan Taggart. Prosedur penelitian 

dengan langkah berupa siklus, dimana setiap 

siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan 

(plan), pelaksanaan tindakan (action), 

pengamatan (observation) dan refleksi 

(reflection) (Arikunto, Suharjono dan 

Supardi, 2010). Seuai dengan tujuan 

penelitian dalam penelitian ini diren-canakan 

dua siklus. 

Data dikumpulkan dengan metode observasi, 

penilaian hasil kerja (produk) berbasis 
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portofolio, dan catatan lapangan. Observasi 

dilakukan untuk melihat aktivitas mahasiswa 

yang berpedoman berdasarkan 

pengembangan dari model Diedrich 

sebanyak 8 aspek aktivitas mahasiswa. Untuk 

pengambilan data kemampuan mahasiswa 

diperoleh dari nilai hasil kerja mahasiswa 

setiap bahasan, dimana setiap siklus 

diberikan 3 kategori tugas, yaitu untuk siklus 

1; (a) Latar belakang dan Rumusan masalah, 

(b) Landasan teori dan (c) Kerangka 

Pemikiran dan Hipotesa. Sedang siklus 2; (a) 

Populasi sampel, (b) Teknik Pengumpulan 

data dan (c) teknik analisa data. Catatan 

lapangan adalah catatan kejadian diluar 

lembar observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Analisa data dilakukan untuk menentukan 

seorang mahasiswa itu  mempunyai aktivitas 

sesuai dengan kualitasnya. Aktivitas 

mahasiswa dikatakan baik jika persentase 

berada dalam kategori aktif atau sangat aktif. 

Sedangkan penilaian hasil diperoleh skor 

aspek sesuai dengan pembobotannya. 

 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Produk Berbasis Portofolio 
Siklus 1 Siklus 2 

Aspek yang dinilai skor 
    

Bobot 
Aspek yang dinilai skor Bobot 

Latar be-lakang dan 

Rumusan masalah 
1-100 15% 

Populasi dan Sampel 
1-100 20% 

Landa-san teori 1-100 55% Teknik Pengumpulan data 1-100 40% 

Kerang-ka Pemi-kiran dan 

Hipotesa 
1-100 30% 

Teknik Analisis Data 
1-100 40% 

JUMLAH  100 JUMLAH  100 

 

Mahasiswa dikatakan mampu jika secara 

individual mahasiswa minimal memperoleh 

nilai setiap akhir siklus adalah 75 dan secara 

klasikal sebesar 85% dari jumlah 

mahasiswa. 

 

HASIL PENELITIAN  

Sesuai dengan model penelitian 

tindakan yang digunakan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

refleksi  untuk setiap siklusnya. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Siklus 1 

Tahap Perencanaan. Pada tahap ini kegiatan 

yang dilakukan: a) Menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang berjumlah 3 

buah. b) Menyiapkan tema yang dipilih 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran metodologi penelitian 

kuantitatif. c) Menyiapkan materi pelajaran 

yang akan disajikan setiap pertemuan. d) 

Menyiapkan lembar observasi dan catatan 

lapangan mengenai aktivitas belajar 

mahasiswa. e) Menyiapkan format penilaian 

pada setiap hasil kerja pembelajaran 

Tahap Pelaksanaan.  

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 

dilakukan selama 3 kali pertemuan, setiap 

pertemuan selama 100 menit. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

secara garis besar seperti di bawah ini. a) 

Dosen melakukan apersepsi dengan 

menyajikan beberapa contoh proposal 

penelitian dan bagan prosedur penelitian 

kuantitatif. b) Dosen menjelaskan tujuan 
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pembelajaran. c) Dosen menyajikan materi 

yang sifatnya deklratif dan prosedural dalam 

bentuk powerpoint sesuai pokok bahasan. d) 

Dosen menyiapkan jurnal, e-book, skripsi, 

atau thesis selanjutnya dosen 

mendemontrasikan menyusun Latar 

belakang dan Rumusan masalah. e) Dosen 

memberikan tugas untuk menyiapkan bahan 

dengan cara mengunduh sesuai tema pilihan 

mahasiswa selanjutnya berlatih untuk 

dikerjakan, dosen membimbing untuk 

menyelesaikannya. f) Mahasiswa 

mempresentasikan hasil pekerjaannya 

dengan menggunakan LCD sehingga semua 

peserta perkuliahan dapat menyimak. 

Mahasiswa yang lain dipersilahkan untuk 

bertanya atau memberikan kritikan terhadap 

tulisan yang disajikan. Setelah selesai 

presentasi mahasiswa. Dosen memberikan 

kesempatan mahasiswa untuk bertanya 

sesuai dengan tema yang dipilih. g) Dosen 

memberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan di rumah dan dikum-pulkan 

pada pertemuan berikutnya. 

Proses pembelajaran untuk pertemuan kedua 

dengan tahapan seperti diatas dengan materi 

Landasan teori, begitu juga untuk pertemuan 

pertemuan ketiga, yaitu Kerangka Pemikiran 

dan Hipotesa. 
Tahap Observasi.  

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan 

dengan tahapan pelaksanaan. Hasilnya 

seperti tabel berikut: 

 

Tabel 2. Aktivitas Belajar 

Mahasiswa Siklus 1 

Kategori f % 

Sangat aktif 3 15.00 

Aktif 5 25.00 

Cukup aktif 7 35.00 

Kurang aktif 5 25.00 

Sangat kurang aktif 0 0.00 

Jumlah 20 100 

 

Sesuai dengan tabel 2 di atas aktivitas 

mahasiswa yang dikatakan baik sebesar 40%, 

sisanya belum dikatakan baik. Sedangkan 

kemampuan mahasiswa pada siklus 1 

hasilnya seperti tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Mahasiswa 

No Keterangan 

Nilai 

Tugas 

1 

Nilai 

Tugas 

2 

Nilai 

Tugas  

3 

Nilai 

Porto-

folio 

1 
Nilai 

tertinggi 
86,5 86 88,5 

83,4

25 

2 
Nilai 

Terendah 
65,25 65,75 63 

70,0

88 

3 Rata-rata 78,19 76,76 78,13 
77,2

3 

4 

Mahasis-

wa yang 

mampu 

16 15 14 14 

5 

Mahasis

wa yang 

tidak 

mampu 

4 5 6 6 

6 

Persenta-

se jumlah 

siswa 

yang 

mampu 

80% 75% 70% 70% 

7 

Persenta-

se jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

mampu 

20% 25% 30% 30% 

 

Berdasarkan tabel 3, dengan melihat setiap 

hasil produk mahasiswa yang dikatakan 

mampu untuk menyusun: (a) Latar belakang 
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dan Rumusan masalah sebesar  16 (80%) 

orang, (b) Landasan teori sebesar  15 (75%) 

orang dan (c) Kerangka Pemikiran dan 

Hipotesa sebesar  14 (70%) orang. 

Sedangkan secara klasikal pada siklus 1 

yang dikatakan mampu sebesar  14 (70%) 

orang.   

Sesuai dengan catatan lapangan seperti 

masih ada beberapa mahasiswa: (1) dalam 

mempelajari bahan literatur kurang begitu 

serius sehingga pemahaman setiap bahan 

sesuai dengan tema yang dipilih belum 

sesuai, (2) kurangnya literatur yang 

digunakan sebagai sumber rujukan sehingga 

karangan kurang berbotot, (3) apa bila 

menghadapi masalah kurang berinteraksi 

dengan temannya maupun dengan dosen. 

Tahap Refleksi, Pada tahap ini mengevaluasi 

proses pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

belajar. Sesuai dengan indikator penelitian, 

pada siklus 1 belum tercapai, perlu 

perbaikan pada siklus 2. Perbaikan yang 

dilakukan adalah (1) dosen meningkatkan 

kualitas interaksi dengan mahasiswa, 

sehingga permasalah yang dihadapi 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas dapat 

dilakukan dengan baik, (2) mahasiswa 

dimotivasi untuk meningkatkan pencarian 

literature melalui internet dengan 

memberikan alamat web serta aktivitas 

dalam membaca, dan keterampilan menulis 

sesuai dengan ketentuan bahasa baku.   

Siklus 2 

Pada siklus 2, kegiatan penelitian 

tindakan dimulai dengan tahapan 

perencanaan. Pada tahapan ini tidak 

merubah Satuan Acara Perkuliahan hanya 

menyesuaikan materi dan memperbaiki 

kelemahan pada siklus 1 maupun pedoman 

dalam pengambilan data. 

Pada tahap pelaksanaan 

menekankan perbaikan proses pembelajaran 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

aktivitas mahasiswa dan hasil kerja yang 

berupa hasil tulisan yang berupa: populasi 

sampel, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisa data sebagai tugas 1 sampai dengan 

3. Proses pembelajaran berjalan sesuai 

dengan sintak pengajaran langsung. 

Penekanan pada perbaikan pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas interaksi dan 

proses dialog agar mahasiswa dapat 

mengungkapkan kekurangan dalam 

memahami konsep dan merangsang proses 

berfikir. 

Pada tahap observasi dilakukan 

waktu proses pembelajaran yang hasilnya. 

 

Tabel 4. Aktivitas Belajar 

Mahasiswa Siklus 2 

Kategori f % 

Sangat aktif 11 55,00 

Aktif 6 30,00 

Cukup aktif 3 15,00 

Kurang aktif 0 0.00 

Sangat kurang aktif 0 0.00 

Jumlah 20 100 

 

Tabel 4 di atas aktivitas mahasiswa PPKn 

yang dikatakan baik sebesar 85%. Hasil 

belajar mahasiswa PPKn hasilnya

Tabel 5. Hasil Belajar Mahasiswa 

No Keterangan Nilai Tugas 1 Nilai Tugas 2 Nilai Tugas 3 
Nilai 

Portofolio 

1 Nilai tertinggi 88 86,4 88,5 87,4 

2 Nilai Terendah 78 73,75 75 76,08 
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3 Rata-rata 80,92 80,93 80,41 80,72 

4 Mahasiswa yang mampu 20 19 20 20 

5 
Mahasiswa yang tidak 

mampu 
0 1 0 0 

6 
Persentase jumlah 

siswa yang mampu 
100% 95% 100% 100% 

7 

Persentase jumlah 

siswa yang tidak 

mampu 

0% 5% 0% 0% 

Berdasarkan tabel 5, dengan melihat setiap 

hasil produk mahasiswa yang dikatakan 

mampu untuk menyusun tugas: (a) Populasi 

dan sampel sebesar  20 (100%) orang, (b) 

Teknik Pengumpulan data sebesar  19 (95%) 

orang dan (c) teknik analisa data sebesar  20 

(100%) orang. Sedangkan secara klasikal 

pada siklus 2 yang dikatakan mampu sebesar  

20 (100%) orang. 

Tahap refleksi.  

Hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

2 aktivitas mahasiswa PPKn dikatakan baik 

sebesar 85%, hasil ini mengalami 

peningkatan sebesar 45% dari siklus 1. 

Sedangkan hasil belajar matakuliah 

Metodologi Penelitian Kuantitatif sebesar 

100%. Hasil Siklus 2 mengalami 

peningkatan sebesar 30% dari siklus 1. 

Tujuan penelitian tindakan yang dilakukan 

sudah tercapai. Perkembangan hasil dari 

siklus 1 sampai dengan siklus 2 diperoleh 

peningkatan baik aktivitas maupun hasil 

belajar mahasiswa PPKn  

 

PEMBAHASAN 

Pengajaran langsung merupakan  

pengajaran  yang  dirancang secara 

sistematik dan sangat berpengaruh besar 

terhadap perkembangan individu. 

Pengajaran langsung dilakukan melalui 

proses belajar siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural yang terstruktur dengan baik  

dengan  pola  kegiatan  yang  bertahap  

selangkah  demi selangkah 

(Suprihatiningrum, 2013). Penggunakaan 

pengajaran langsung menghasilkan rasio 

keterlibatan mahasiswa PPKn yang tinggi 

secara sistematis. Peningkatan dari siklus 1 

sampai dengan siklus 2 sebesar 45% dari 

siklus 1= 40% ke siklus 2 = 85%.  

Pengajaran langsung juga membantu  

mahasiswa  untuk  meningkatkan  hasil  

belajar  dari  masing-masing tahap demi 

tahap. Hasil penelitian terjadi peningkatan 

hasil  mahasiswa PPKn sebesar 30% dari 

siklus 1= 70% ke siklus 2 = 100%.  

 

PENUTUP 

Matakuliah metodologi penelitian 

kuantitatif memiliki karakter materi 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural yang terstruktur.Pengajaran yang 

cocok untuk meningkatkan hasil belajar dan 

aktivitas belajar dalam mengajarkan materi 

metodologi  penelitian kuantitatif adalah 

pengajaran  langsung. Ada lima tahap dalam  

pengajaran langsung yaitu menjelaskan  dan 

menetapkan tujuan,  mendemostrasikan 

pengetahuan atau keterampilan, 

memberikan latihan dan memberikan 

bimbingan, memeriksa hasil atau 
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memberikan umpan balik. Pelaksanan 

pengajaran langsung dapat meningkatkan  

hasil  belajar  dari  masing-masing tahap 

demi tahap. Hasil penelitian terjadi 

peningkatan hasil  mahasiswa PPKn sebesar 

30% (siklus 1= 70% dan siklus 2 = 100%). 

Aktivitas yang berupa keterlibatan 

mahasiswa PPKn secara sistematis 

meningkat sebesar 45% (siklus 1= 40% dan 
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